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Nadia Wulandari, (2021):    Kinerja Guru DI SDIT Raudhaturrahmah  
Pekanbaru Selama Pandemi Covid-19 Pada 
Tahun 2020 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja guru, kendala dalam 
kinerja guru, dan usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi 
Covid 19 pada tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, sumber datanya adalah kepala sekolah dan guru data 
yang di peroleh dianalisis dengan tahap pengumpulan informasi, reduksi, 
penyajian dan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: kinerja 
guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru meningkat 
selama pandemi Covid 19, kendala dalam meningkatkan kinerja guru adalah 
kurangnya penguasaan teknologi dan fasilitas belaja peserta didik. usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dengan meningkatkan pengusaan 
teknologi, dan fasilitas belajar. 
 
















Nadia Wulandari, (2021): The Effect of Work From Home on Teacher 
Performance at SDIT Raudhaturrahmah 
Pekanbaru During Covid-19 in 2020  
 
This study aims to determine how much influence work from home has on teacher 
performance at SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru. This research is quantitative 
descriptive. The subjects in this study were 28 teachers at SDIT Raudhaturrahmah 
Pekanbaru. While the objects in this study are work from home and teacher 
performance. Data collection techniques using documentation and questionnaires. 
While the technical analysis of the data is the influence test using a simple linear 
regression test. Based on the results of research and data analysis, it can be 
concluded that work from home is in a fairly good category with a percentage of 
43.5%. While the teacher's performance is in the good category with a percentage 
of 80.0%. The magnitude of the effect of work from home on teacher performance 
is 31.8% while the remaining 68.2% is influenced by other factors. Furthermore, 
to test the hypothesis, the calculated r value is 0.564 with a probability level of 
0.000 because the significance value is 0.002 <0.05, then Ho is rejected and Ha is 
accepted. Thus, it can be concluded that there is a significant influence between 
work from home on teacher performance at SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru.  
 














  خاله سوضت اىشحَت بُنبّببسو (: حأثُش اىعَو ٍِ اىَْزه عيً أداء اىَعيٌ ف0202ٍّبدَت ووالّذاسٌ ، )
 0202فٍ عبً 
 
 .سوضت اىشحَت بُنبّببسو حهذف هزٓ اىذساست إىً ححذَذ ٍذي حأثُش اىعَو ٍِ اىَْزه عيً أداء اىَعيٌ فٍ 
ب فٍ 02مٍَ. مبّج اىَىضىعبث فٍ هزٓ اىذساست  هزا اىبحث وصفٍ ًَ بَُْب  .سوضت اىشحَت بُنبّببسو ٍعي
األشُبء فٍ هزٓ اىذساست هٍ اىعَو ٍِ اىَْزه وأداء اىَعيٌ. حقُْبث جَع اىبُبّبث ببسخخذاً اىخىثُق 
اىخطٍ اىبسُط. بْبًء  واالسخبُبّبث. بَُْب اىخحيُو اىفٍْ ىيبُبّبث هى اخخببس اىخأثُش ببسخخذاً اخخببس االّحذاس
عيً ّخبئج اىبحث وححيُو اىبُبّبث ، ََنِ االسخْخبج أُ اىعَو ٍِ اىَْزه فٍ فئت جُذة إىً حذ ٍب بْسبت 
٪. بيغ حجٌ حأثُش اىعَو ٍِ اىَْزه عيً أداء اىَعيٌ 22.2٪. بَُْب مبُ أداء اىَعيٌ فٍ فئت جُذة بْسبت 4..5
 r عىاٍو أخشي. عالوة عيً رىل ، الخخببس اىفشضُت ، فإُ قَُت٪ اىَخبقُت ب22.0٪ بَُْب حخأثش ّسبت 2.2.
 o ، ثٌ َخٌ سفض 0.05> 2.220ألُ قَُت األهَُت هٍ  2.222بَسخىي احخَبىُت  2.425اىَحسىبت هٍ 
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A. Latar Belakang 
Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran sebuah virus, dunia 
digemparkan dengan merebaknya virus baru. World Health Organization 
memberi nama virus baru ini dengan nama Severe acute respiratory syndrome 
coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus 
disease 2019 (COVID-19). Diketahui, asal mula virus ini berasal dari wuhan, 
Tiongkok yang ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. 
1
Sampai saat ini 
sudah dipastikan terdapat 65 negara yang telah terjangkit virus ini. ( Data 
WHO: 1 Maret 2020) termasuk Indonesia.  
Kota Pekanbaru sendiri saat ini adalah salah kota yang berpotensi dan 
berpengaruh dalam penyebaran Covid-19. Hal ini dibuktikan dari potensi 
permasalahan awal ketika mulai menyebarnya COVID-19 dipekanbaru, satu 
warga pekanbaru dinyatakan positif COVID-19  merupakan pasien laki-laki 
yang berusia 63 tahun yang baru pulang dari Malaysia mengikuti kegiatan 
keagamaan berupa Tabliq Akbar. Pasien ini mengalami demam tinggi dan 
batuk-batuk, alhasil dirujuk ke rumah sakit dan petugas medis mengambil 
sampel dari pasien lalu, dikirimkan ke Jakarta untuk uji laboraturium. 
Beberapa hari kemudian hasil uji menyatakan positif. Awalnya pihak Dinkes 
Provinsi Riau enggan menggumumkan hasil uji tersebut,dengan alasan sikap 
                                                             
1 Letko M, Marzi A, Munster V (2020). “Functional Assesment Of Cell Entry And 






pemerintah Provinsi Riau tidak ingin menimbulkan kepanikan bagi 
masyarakat bumi lancang kuning (Liputan 6, 19 Maret 2020) 
Coronavirus disease yang sering disebut dengan covid-19 awalnya 
muncul di Wuhan Cina. Virus ini menyebar dengan sangat cepat ke seluruh 
penjuru dunia termasuk di Indonesia. Penularan Covid-19 yang begitu mudah 
membuat warga Indonesia menjadi khawatir. Kekhawatiran ini sangat 




Pemerintah Indonesia mengambil kebijakan dan menghimbau seluruh 
masyarakat Indonesia agar selalu menerapkan gaya hidup bersih dan sehat . 
hal ini dapat dilakukan dengan cara sering mencuci tangan menggunakan 
sabun, memakai masker saat beraktivitas di luar ruangan, menghindari 
kerumunan, dan menjaga jarak. Kebijakan ini dibuat dengan tujuan agar 
penularan Covid-19 dapat ditekan seminim mungkin. 
Mewabahnya Covid-19 ini sangat mempengaruhi bidang pendidikan di 
Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 24 maret 2020 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang kebijakan masa 
darurat Covid-19. Surat edaran ini menjelaskan bahwa pembelajaran 
dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. 
Hal ini sangatlah berbahaya mengingat penularan virus tersebut 
tergolong mudah yaitu dengan berbagai macam kontak fisik. Namun hal ini 
masih diupayakan pencegahannya. Salah satunya adalah yang juga diterapkan 
                                                             
2
 Negara yang melaporkan transmisi Covid 19 (bahkan kasus importasi dan 
masih besikulasi) http://infeksimerging .Kemekes.go.id  
 
 
oleh Indonesia yaitu himbauan untuk bekerja dari rumah, belajar dari rumah 
dan juga tidak meramaikan tempat peribadatan
3
 
Pembelajaran daring/jarak jauh adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara guru dan siswanya tidak bertemu secara langsung. Pembelajaran 
daring ini dapat memanfaatkan media online. Pembelajaran daring ini lebih 
difokuskan untuk memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik. 
Pengalaman belajar yang diharapkan adalah pengalaman belajar yang 




Kinerja guru dipertanyakan dalam kondisi pandemi seperti ini. Kinerja 
yang dimaksud adalah tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan semua 
tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan pembelajaran. Kinerja guru ini 
biasanya diukur dalam pelaksanaan supervisi akademik. Supervisi akademik 
merupakan pengawasan dan pemantauan secara berkelanjutan terhadap kinerja 
guru dalam rangka membantu guru mengetahui apa kekurangannya dalam 
pembelajaran dan selanjutnya. Menurut Mushlih (2020:53). Supervisi 
akademik lebih terfokus pada pelaksanaan dan pemenuhan tugas guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang mengacu pada Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) penjabaran Kompetensi Inti ( KI), serta Kompetensi Dasar 
(KD). 
                                                             
3 Busyra dan Luftiah. 2020. Kinerja Mengajar dengan Sistem Work From Home (WFH) 
Pada Guru Di SMK Purnawaman Purwarka. Jurnal Pendidikan Islam. 3. (01). 1-18 
4
 Dewi, W. A. F. 2020. Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring 
Disekolah Dasar. Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1), 55-56 
 
 
Guru haruslah meningkatkan kinerjanya meskipun dalam kondisi 
pandemi. Apalagi guru yang merupakan panutan bagi peserta didiknya. 
Peserta didik sering menganggap bahwa guru selalu benar dan menjadikannya 
sebagai cermin dan tolak ukur bagi tingkah lakunya. Senada dengan 
pernyataan dari Harjono (2019;323) yang menjelaskan bahawa guru 
merupakan role model bagi peserta didiknya. Sebagai panutan sudah 
seharusnya guru memiliki kriteria yang baik dalam segala hal.
5
 
Penelitian dari Sarah Busyra dan Lutfia Seni (2020:12) tentang kinerja 
mengajar guru SMK Purnawaman di Purwakata dengan menggunakan sistem 
work from home (WFH) menyatakan bahwa kinerja guru yang melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh ini sangat kurang. Hasil penelitiannya menunjukkan 
kinerja mengajar guru dengan sistem WFH rata-rata hanya mencapai lima 
puluh persen dan keseluruhan hasil kinerja guru kurang dari batas tujuh puluh 
persen dari kinerja maksimal yang dapat dicapai. Penelitian ini tidak sesuai 
jika dibandingkan dengan kondisi guru Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. 
Guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudharurrahmah Pekanbaru 
memiliki semangat mengajar yang tinggi. Mereka harus mengajar secara 
daring dalam kondisi pandemi. Mereka harus banyak mempelajari ilmu 
teknologi dan informasi. Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa mengajar 
secara online. Berbagai kesulitan yang dihadapi dalam mengajar jarak jauh 
tidak menyurutkan semangat mengajarnya. 
                                                             
5
 Harjono, A. Dkk. 2019. “Pelatihan Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA untuk 
Mendukung Kesiapan Guru Sebagai Role Model Keterampilan Abad 21”. Jurnal Pendidikan  dan 
Pengabdian Masyarakat, 2(3). 343-347 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan meneliti bagaimana 
kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru 
selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah adalah untuk memberikan dan memperjelas 
makna atau arti istilah-istilah yang diteliti secara konseptual atau sesuai 
dengan kamus bahasa agar tidak salah menafsirkan permasalahan yang 
sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa istilah yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti antara lain: 
1. Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dapat dicapai guru dalam 
suatu organisasi (sekolah), sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab yang diberikan sekolah dalam upaya mencapai visi, misi dan 
tujuan sekolah bersangkutan secara illegal, tidak melanggar hokum dan 
sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja guru Nampak dari tanggung 
jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, serta 
moral yang dimilikinya. Singkatnya kinerja guru merupakan hasil kerja 
guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang 
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2. Kinerja Pandemi 
Pandemi didefinisikan sebagai penyakit epidemik yang menular secara 
luas meliputi benua ataupun lintas benua. Pandemi terdiri dari pan dan 
demos (bahasa Yunani) yang berarti semua dan orang. Pandemi artinya 
epidemik penyakit yang menular secara luas di seluruh dunia. Covid 19 
ini merupakan penyakit yang tergolong baru. Belum pernah ditemukan 
manusia yang terjangkit penyakit ini.
7
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Permasalahan 
Sehubungan dengan latar belakang di atas maka masalah yang 
diidentifikasi adalah: 
a. Kendala meningkatkan kinerja guru selama pandemi covid 19 
b. Usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru 
selama pandemi covid 19. 
2. Batasan Masalah 
Diperlukan adanya pembatasan masalah, hal ini di maksudkan 
untuk memperjelas masalah yang ingin diteliti dan fokus terhadap masalah 
yang akan diteliti. Adapun batasan masalahnya dalam penelitian ini yaitu 
kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru 
selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020. 
  






D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kinerja Guru kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid-19 pada tahun 
2020 ? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama 
pandemi Covid-19 pada tahun 2020. 
3. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid-19 pada 
tahun 2020? 
E. Tujuan dan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan kinerja guru kinerja guru di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid-
19 pada tahun 2020. 
2. Untuk mendeskripsikan kendala dalam meningkatkan kinerja guru di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama 
pandemi Covid-19 pada tahun 2020. 
3. Untuk mendeskripsikan usaha yang dilakukan dalam meningkatkan 
kinerja guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaurrahamah pada 
masa pandemi Covid-19. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah  
Sekolah dapat mengetahui tingkat kinerja guru sehingga dapat menjadi 
contoh dalam rangka pembuatan program peningkatan kinerja guru. 
2. Bagi peneliti 
Memenuhi salah satu penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  






A. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh sesorang sesuai dengan peran dalam 
organisasi. Usaha itu merupakan prilaku seseorang dalam rangka 
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki prilaku yang baik pasti akan 
berusaha dengan sekuat tenaga melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan. Menurut 
Mangkunegara, istilah kinerja berasal dari kata job Performance atau 
actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 




Menurut Ilyas, kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik 
kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi dan merupakan 
penampilan individu maupun kelompok kerja personil. Deskripsi dari 
kinerja menyangkut tiga komponen penting yaitu (a) tujuan, penentuan 
tujuan dari setiap unit organisasi merupakan strategi yang digunakan 
untuk meningkatkan kerja, (b) ukuran, dibutuhkan ukuran apakah seorang 
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personel telah mencapai yang diharapkan (c) penilaian, penilaian kinerja 
secara regular yang dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan kinerja 
setiap personel. Pengertian kinerja dengan deskripsi tujuan, ukuran 
operasional, dan penilaian regular mempunyai peran penting dalam 
merawat dan meningkatkan motivasi personel.
9
 
Kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang 




Sedangkan guru menurut UU No 20 tahun 2003 (pasal 39 ayat 1) 
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik peda perguruan tinggi.
11
  
Undang-undang No 14 tahun 2005 (pasal I ayat 1) tentang guru dan 
dosen mengatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Wahab 
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dan Umiarso mengatakan guru merupakan suatu pekerja yang 
membutuhkan keahlian dan kematangan seseorang serta tanggung jawab 
yang tinggi untuk mengemban amanah pendidikan.
12
  
Wahab dan Umiarso juga mengatakan kinerja guru adalah 
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaannya. Kinerja guru dikatakan baik dan memuaskan apabila yang 
dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
13
 Rusman 
mengatakan kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, 
yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar.
14
 Piet A. Sahertian dalam 
Rusman, mengatakan kinerja guru adalah hal yang berhubungan dengan 
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti bekerja dengan siswa 
secara individual, persiapan dan perencanaan pembelajaran, 
pendayagunaan media pembelajaran, melibatkan siswa dalam berbagai 
pengalaman belajar, dan memimpin yang aktif dari guru.
15
 
Menurut Yogaswara, kinerja adalah kemampuan kerja seseorang 
yang diwujudkan dalam tingkah laku yang ditampilkan. Kemampuan 
memahami dan bertingkah laku sesuai harapan dapat diartikan sebagai 
faktor kerja, kemampuan kerja yang tinggi atau rendah dapat terlihat 
dari apa yang telah dicapai dan prestasi yang diperoleh dalam suatu 
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pekerjaan. Artinya kinerja guru merupakan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu, meliputi aspek 
kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan 
mengembangkan metode, menguasai bahan pembelajaran dan 
memanfaatkan sumber belajar, bertanggung jawab memantau hasil belajar 
mengajar, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas 
dalam melaksanakan pengajaran, melakukan interaksi dengan murid untuk 
menimbulkan motivasi, kepribadian yang baik, jujur serta objektif pada 
saat membimbing siswa, mampu berfikir sistematis tentang apa yang 
dilakukannya, dan pemahaman dalam administrasi pengajaran.
16
 
Kinerja guru merupakan kumpulan tiga elemen yang saling 
berkaitan, yakni keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi eksternal, 
tidak lepas dari evaluasi pihak internal maupun eksternal dalam mengukur 
keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru 
adalah yang memiliki kriteria kinerja sebagai berikut: karakteristik 
individu, proses, hasil dan kombinasi antara karakter individu, proses dan 
hasil. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 
secara keseluruhan yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Guru menurut Suparlan yaitu dapat diartikan sebagai orang yang 
tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
                                                             




semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun 
aspek lainnya. Namun Suparlan juga menambahkan bahwa secara legal 
formal, guru adalah seseorang yang memperoleh surat keputusan (SK), 
baik dari pemerintah maupun pihak swasta untuk  mengajar.
17
 
Menurut Imran, guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan menengah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidikan yang 
profesional dengan memiliki tugas utama pendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik, oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas tertentu yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.  
Selanjutnya kinerja guru dapat diartikan sebagai tampilan prestasi 
kinerja guru yang ditunjukkan atau hasil yang dicapai oleh guru atas 
pelaksanaa tugas profesional dan fungsionalnya dalam pembelajaran yang 
telah ditentukan pada kurun waktu tertentu
18
. Kinerja guru merupakan 
kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan 
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pada kualitas hasil pendidikan. Karena guru merupakan pihak yang paling 
banyak bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam proses 
pendidikan/pembelajaran dilembaga pendidikan sekolah.
19
 
Peran pengajar dipengaruhi oleh penguasaan ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya, cara memberikan materi pelajaran, frekuensi 
memberikan pengajaran dan sebagainya. Menurut Hadiyanto dan 
Subiyanto, dijelaskan bahwa iklim pembelajaran yang kondusif antara lain 
dapat mendukung: (i) interaksi yang bermanfaat di antara peserta didik, (ii) 
memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan peserta didik, (iii) 
menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas 




Kinerja seorang guru akan tanpak pada situasi dan kondisi kerja 
sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan menjalankan 
tugasdan kualitas tugas tersebut. Dengan memandang tugas utama seorang 
guru adalah mengajar, maka kinerja guru dapat dilihat pada kegiatan guru 
saat mengajar pada proses pembelajaran. Dalam aspek guru, murid dan 
bahan ajar merupakan unsur yang dominan dalam proses pembelajaran 
dikelas. Ketiga aspek ini saling berkaitan, saling mempengaruhi serta 
saling menunjang antara satu dengan yang lainnya. Jika tidak ada salah 
satu unsur, maka unsur-unsur yang lain tidak dapat berhubungan secara 
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wajar sehingga proses pembelajaran tidak akan berlansung dengan baik. 
Jika proses belajar mengajar ditinjau dari segi kegiatan guru, maka akan 
terlihat bahwa guru memgang peranan strategis.
21
 
Menurut Barnawi dan Mohammad arifin, kinerja guru dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sesuai tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar 
kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka 
mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 
berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus dimiliki guru.
22
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan 
dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai tanggung jawab dan wewenangnya dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
Kinerja guru dikembangkan dengan praktek yang tercermin dalam 
pemilihan isi bahan yang diajarkan, pemilihan dan penerapan program 
pengajaran secara inovatif dan kreatif, pemikiran yang kritis, dan 
mengevaluasi proses pengajaran. Menurut Ciechanowska inti dari mengajar 
terdiri atas kompetensi komunikatif-interpretatif, dan kompetensi interpretatif 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal yang 
sama-sama membawa dampak terhadap kinerja guru. Faktor internal 
kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah kemampuan, keterampilan, 
kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan, dan 
latar belakang keluarga. Sedangkan faktor eksternal guru adalah faktor 
yang datang dari luar diri guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, 
contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, 
kepemimpinan dan budaya organisasi sekolah. Faktor-faktor eksternal 
tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena pengaruhnya cukup kuat 
terhadap guru. Setiap hari faktor-faktor tersebut akan terus-menerus 
mempengaruhi guru sehingga akan lebih dominan dalam menentukan 
seberapa baik kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.
24
 
Menurut Mangkunegara faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah faktor kemampuan dan motivasi. Sebagai pendidik, guru memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang berat. 
25
Guru harus menyadari bahwa ia 
harus mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh, bertanggung 
jawab, ikhlas, dan tidak asal-asalan, sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah mnerima apa saja yang disampaikan gurunya. Jika ini tercapai 
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maka guru akan memiliki tingkat kinerja yang tinggi
26
 
Menurut Barnawi dan Muhammad Arifin kinerja guru tidak 
terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu:
27
 
1) Faktor Internal 
a. Kemampuan  
b. Keterampilan  
c. Kepribadian  
d. Motivasi 
2) Faktor Eksternal  
a. Gaji 
b. Sarana dan prasaran dari habis tidaknya dipakai, bergerak 
tidaknya pada saat digunakan, hubungannya dengan 
proses belajar mengajar, lingkungan kerja fisik, 
kepemimpinan.  
Sedangkan menurut Yuliandri dan Kristiawan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dapat berasal dari dalam seperti kemampuan, 
motivasi, kedesiplinan, keterampilan dan pendidikan. Ada juga faktor dari 
luar seperti iklim kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, jaminan, 
social, dan tingkat penghasilan. Berdasarkan pendapatnya, seorang guru 
yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai bidangnya 
serta terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan 
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lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, seorang 
guru semaksimal mungkin diupayakan mengajar sesuai bidangnya 
sehingga dapat diperoleh hasil pembelajaran yang efektif dan bermutu.
28
 
3. Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran terlihat dari 
bagaimana guru tersebut membuat perencanaan, melaksanakan 
pembelajaran, melakukan penilaian pembelajaran, dan melaksanakan 
kegiatan tindak lanjut. Mulyasa (2013: 103) menyatakan bahwa kinerja 
guru saat pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk 
melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam proses dan 
hasil pembelajaran. 
Kegiatan guru dalam mengajar diawali dengan menyusun rencana 
pembelajaran. Renacana pembelajaran tersebut kemudian dilaksanakan 
secara runtut sesuai dengan urutan proses pembelajaran yang di tentukan. 
Hasil dari penilaian dan evaluasi terintegrasi di dalam pembelajaran. Hasil 
dari penilaian dan evaluasi dapat digunakan untuk refleksi yang kemudian 
berguna untuk penyusunan rencana tindak lanjut dari pembelajaran.  
4. Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah suatu sistem 
yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang karyawan 
telah melaksanakan pekerjaan masing-masing secara keseluruhan.
 
Adapun 
kaitannya dengan guru, penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan 
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terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan 
karis, kepangkatan dan jabatannya. Adapun fungsinya menurut Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 tahun 2009 sebagai berikut:
29
 
a. Menilai untuk kerja (kinerja) guru dalam menerapkan semua 
kompetensi yang diwujudkan dalam pelaksanaan tugas tamanya 
pada proses pembelajaran, pembimbingan atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah. 
Dengan demikian hasil penilaian kinerja guru yang dapat 
memberikan gambaran kekuatan dan kelemahan guru. Profil 
kinerja guru juga dapat dimaknai sebagai suatu analisis kebutuhan 
atau audit keterampilan untuk setiap guru yang dapat dipergunakan 
sebagai dasar untuk merencanakan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi guru. 
b. Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 
pembelajaran, pembimbing atau pelaksanaan tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah pada tahun penilaian 
kinerja guru dilaksanakan kegiatan dilakuakan setiap tahun sebagai 
bagian dari proses pengembangan karier dan promosi guru untuk 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya. 
Sedangkan menurut Dunda kinerja guru dapat dinilai dari aspek 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang dikenal 
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dengan sebutan kompetensi guru. Berkenaan dengan kompetensi yang 
perlu dimiliki guru professional , UUGD 14/2005 pasal 8 Permen Diknas 
No.13 tahun 2007 tentang standar kinerja kepada sekolah mengatakan 
bahwa ada empat yang harus dimiliki guru, yakni kompetensi pedagogic, 
professional, pribadi (personal) dan kompetensi sosial (kemasyarakatan).
30
 
Penilaian kinerja guru dilakukan dengan pelaksanaan supervisi 
akademik. Supervisi akademik adalah pemantau yang bertujuan untuk 
melakukan perbaikan diberbagai keadaan dalam rangka peningkatan mutu 
dengan cara memberikan motivasi, bimbingan, pembinaan dan pengarahan 
terhadap orang yang terlibat dalam kegiatan akademik ( priansa, 2020: 
218). Supervisi akademik ini dilakuan untuk membantu guru menemukan 




Supervisi akademik dalam rangka penilaian kinerja guru 
hendaknya dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Sesuai dengan 
pendapat Bichi (2017: 103) yang menyatakan bahwa evaluasi kinerja guru 
adalah latihan yang terus-menerus, rutin dan wajib dilakukan dalam lingan 
pendidikan
32
. Hal ini bertujuan agar temuan kekurangan pada pelaksanaan 
pembelajaran dapat direnungkan oleh guru kemudian menemukan solusi 
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untuk kekurangan pembelajaran tersebut. Tentunya dengan panduan dan 
bimbingan dari kepala sekolah sebagai supervisornya. 
5. Tujuan Penilaian Kinerja Guru 
Penilaian kinerja guru bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
kinerja guru dimasa lalu dan memprediksi kinerja guru dimasa depan. 
Selain itu membentuk hal-hal dibawah ini:
33
 
a. Pengembangan profesi dan karir guru. 
b. Pengambilan kebijakkan sekolah. 
c. Cara mengangkat kinerja guru. 
d. Penugasan yang lebih sesuai dengan karir guru. 
e. Mengidentifikasi potensi guru untuk program in- service training. 
f. Jasa bimbingan dan penyeluhan terhadap kinerja guru yang 
mempunyai masalah kinerja. 
g. Penyempurnaan manajemen sekolah. 
h. Penyediaan informsi untuk sekolah serta penugasan. 
Menurut Riduwan, pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat dilihat 
dari indikator sebagai berikut :
34
 
a. Merencanakan pengajaran, ialah penyusunan program catur wulan 
yang baik dan penyusunan program pengajaran jangka waktu 
singkat atau program pokok pengajaran ditandai oleh adanya 
unsur-unsur materi bahasan yang akan disajikan. 
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b. Merencanakan kegiatan belajar mingguan, adalah pengelolaan 
kelas atau pelaksanaan piket kebersihan kelas, penggunaan media 
sumber belajar yang baik dan penggunaan metode pengajaran. 
c. Penilaian hasil belajar, adalah pendekatan penilaian hasil belajar 
serta tes akhir caturwulan, menyusun alat-alat penilaian hasil 
belajar dan pengolahan hasil belajar. 
Berdasarkan teori dan penjelasan diatas maka penulis 
menyimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan 
oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya yang bisa 
dikatakan baik dan memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. 
 
B. Kinerja Pandemi 
1. Pengertian Pandemi Covid 19 
Pandemi didefinisikan sebagai penyakit epidemik yang menular 
secara luas meliputi benua ataupun lintas benua. Pandemi terdiri dari pan 
dan demos (bahasa Yunani) yang berarti semua dan orang. Pandemi 
artinya epidemik penyakit yang menular secara luas do seluruh dunia. 
Covid 19 ini merupakan penyakit yang tergolong baru. Belum pernah 
ditemukan manusia yang terjangkit penyakit ini. Pandemi coronavirus 
disebabkan oleh sindrom pernapasan akut yang parah. 
Virus ini menular melalui percikan batuk, bersin atau bicara 




kemudian menyentuh wajah mereka. Penularan juga terjadi irosol yang 
melayang di udara dalam jangka waktu lebih lama saat berada di ruang 
tertutup. 
Pembiasaan masyarakat yang berperilaku hidup secara bersihdan 
sehat adalah cara ampuh untuk mencegah penularan virus covid 19 ini. 
Mencuci tangan memakai sabun di air mengalir, menjaga jarak, dan 
mengenakan masker sangat diwajibkan agar penularan Covid 19, 
pemerintah menghimbau untuk meniadakan kegiatan yang berpotensi 
menimbulkan kerumunan  
2. Dampak Covid 19 dalam pendidikan 
Penyebaran Cpvid 19 begitu cepat dan sangat parah di Indonesia. 
Dampak awal yang terlihat dari penyebaran virus ini adalah bidang 
ekonomi yang menurun, kemudian merambah ke bidang lain termasuk 
dirasakan oleh dunia pendidikan. Penyebaran Covid 19 di bidang 
pendidikan menuntut untuk ditiadakannya model pembelajaran 
konvesional dengan tatap muka di kelas karena dapat menimbulkan 
kerumunan yang berpotensi mempercepat penularan Covid 19. 
Perubahan metode pembelajaran dari tatap muka di kelas berubah 
menjadi pembelajaran scara online. Perubahan ini menuntut kesiapan dan 
kesigapan siswa. Waktu yang singkat membuat siswa harus 
mengusahakan berbagai persiapan mengenai tata cara maupun prosedur 
dalam pelaksanaan pembelajaran online (Khasanah, 2020: 44) keaktifan 







Pembelajaran online merupkan solusi masalah ditiadakannya kelas 
konvesional. Pembelajaran online sering disebut dnegan pembelarajaran 
daring. Pembelajaran ini adalah pembelajaran yang menggunakan media 
belajar memanfaatkan sambungan internet
36
. informasi yang ditampilkan 
oleh komputer dan terhubung internet sebagai media utama mampu  
3. Bekerja dari Rumah 
Bekerja dari rumah menjadi solusi terbaik untuk mengurangi angka 
penularan Covid 19. Bekerja dari rumah yang sering disebut dengan 
WFH ini menjadi himbauan presiden Joko Widodo. Dalam konferensi 
pers yang diadakan di istana Bogor, Jawa Barat tanggal lima belas Maret 
dua ribu dua puluh. Presiden memberikan himbauan masyarakat untuk 
melakukan aktivitas dari rumah diantaranya bekerja, belajar, ataupun 
beribadah. Hal ini bertujuan supaya angka penukaran Covid 19 dapat 
dikendalikan. 
Kondisi penyebaran Covid 19 yang semakin meluas membuat guru 
juga harus menerapkan sistem kerja dari rumah. Hal ini sesuai dengan 
himbauan menteri pendidikan agar para guru melakukan tugasnya dari 
rumah. Peralihan yang sangat signitif ini tentunya bukan hal mudah 
untuk guru yang biasanya melakukan pembelajaran dengan sistem tatap 
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muka di kelas dituntut untuk melakykan pembelajaran secara tak 
langsung dari rumah. Para guru, hampir dalam semalam, telah dituntut 




Kendala yang biasa dialami guru dalam bekerja dari rumah 
diantaranya adalah kurangnya penguasaan teknologi dan kehilangan 
motivasi kerja. Guru yang bekerja dari rumah lambat laun akan 
menimbulkan kebosanan yang penyebabnya bervariasi antara lain nuansa 
kerja yang kurang kondusif berbeda dengan nuansa kerja di kantor ( 
purwanto, A. 2020: 96) interaksi dengan penghuni rumah lainnya juga 
sangat berpengaruh terhadap fokus dan motivasi kerja. 
4. Pembelajaran dalam jaringan (daring) 
Pembelajaran secara daring diartikan sebagai proses belajar mengajar 
yang interaksinya memanfaatkan internet serta sering juga disebut 
dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) pembelajaran yang dilaksanakan 
tanpa ada pertemuan langsung antara guru dan peserta didik. 
Pembelajaran berbasis online ini kuncinya pada teknologi informasi. 
Tanpa penguasaanteknologi informasi, mustahil pembelajaran daring ini 
terlaksanakan. 
Pembelajarn secara daring dapat terlaksanakan dengan memanfaatkan 
situs pembelajaran antara lain rumah juara, google meeting, zoom dan 
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WA grup dan lain sebagainya yang harus secara online. Berbagai media 
pembelajaarn daring yang dipakai oleh seluruh guru SDIT 
Raudhaturrahamah Pekanbaru  secara maksimal. Banyak hal baru yang 
harus dipelajari sebab tidak hanya sekali saja memahaminya tetapi perlu 
latihan dan bimbingan secara lues. Ada hal positif yang dapat diambil 
dari pembelajarn daring ini. Penggunaan pendekatan dan metode 
pembelajaran daring yang terjadi akan mewujudkan pembelajaran yang 
menyenangkan dan efekti. 
Menurut Clionsa Murrai, pengajaran online mewujudkan bahwa 
pendekatan yang dirancang dengan cermat untuk menggunakan teknologi 
digital bisa sangat efektif dalam mengatasi banyak hambatan tradisional 
ruang dan waktu  
 
C. Penelitian Relavan 
Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang 
dilakukan. Penelitian tentang kinerja guru di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Raudhaurrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid 19 yang 
dijadikan kajian penelitian ini yaitu : 
1. Mustika Sulistio Ningsih 2017, dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di MA Al-Hikmah Waihalim 
Kedaton Bandar Lampung”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 




adalah teknik angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan natara motivasi kerta terhadap 
kinerja guru di MA AL-Hikmah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mustika memiliki persamaan dengan 
penelitian ini yakni terletak pada variabel Y yaitu kinerja guru, 
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel X, 
dimana pada penelitian Mustika meneliti tentang Motivasi 




2. Tiara Cintasih 2020, dengan judul Implementasi Pembelajaran Daring Di 
Kelas II SD PTQ Aninda Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahawa implementasi model pembelajaran 
daring kelas II yaitu dengan memanfaatkan macam aplikasi, penggunaan 
RPP satu lembar dan evaluasi lembar kerja tertulis yang dapat diambil 
dan dikumpulkan langsung sekolah. Faktor penghambat dalam 
implementasi pembelajaran daring itu kurang efektifitas dan efisien 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2009) dari Universitas Negeri 
Semarang yang berjudul Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Kinerja Guru SD Negeri 
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Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Hasil penelitian menunjukkan, 
ada pengaruh supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru, dilihat dari uji pengaruh supervisi kepala sekolah 
dan kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru dari uji Anova 
diperoleh Fhitung sebesar 29,222 dengan tingkat signifikan < 0,001, 
sementara Ftabel sesuai dengan taraf signifikan 0,05 sebesar 3,07 
sehingga Fhitung > Ftabel (29,222  > 3,07). Jadi supervisi kepala sekolah 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendektan 
deskriptif. Penelitian kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian temuan-
temuannya dperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya. Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar natural 
setting). Metode kualitatif berdasarkan pada sifat fenomenologis yang 
mengutamakan penghayatan (versthen).  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Peneltian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 
Maret 2021. 
C. Data dan Sumber Data 
Data kualitatif penelitian ini yaitu data yang berupa kata-kata 
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan sumber 
data dalam penelitian ini berupa manusia yang disebut responden. Sumber 
data dari manusia posisi perannya sangat penting sebagai orang yang 
mempunyai informasi. Kata-kata, tindakan ataupun tingkah laku dari 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar dan relevan dengan tujuan penelitian 
ini, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Peneliti menggunakan observasi teknik observasi non partisipan 
terstruktur. Dalam pengumpulan data, peneliti menyatakan terus terang 
kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi peneliti 
menggunakan metode ini untuk mendapatkan data mengenai 
pelaksanaan penilaian kinerja guru dengan pengamatan pembelajaran 
selama pandemi covid 19. Pengamatan berfungsi untuk memberikan 
gambaran dan penjabaran dari apa saja yang dilakukan oleh objek 




2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu wawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan 
yang di wawancarai sebagai pemberi jawaban atau pertanyaan itu. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 
diri sendiri atau pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) atau dengan menggunakan 
telepon. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 
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terstruktur. Dalam melakukan wawancara terstruktur peneliti sudah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang nantinya akan dijawab oleh responden.  
 
3. Dokumentasi 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang di teliti, sehingga akan di peroleh data yang lengkap, sah 
bukan berdasarkan pemikiran. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dokumentasi berupa foto dan lembar hasil 
observasi. 
E. Metode Analisis Data  
Data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Teknik 
analisis data selama di lapangan, peneliti menggunakan model Miles and 
Huberman yang dalam penelitian ini terdiri dari tahap reduksi data, dan 
verifikasi penarikan kesimpulan.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Data dari hasil penelitian ini yang harus 
direduksi adalah hasil wawancara, dokumentasi dan observasi. 
2. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data merupakan suatu cara 




Data yang berkaitan dengan kinerja guru di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid-19 pada 
tahun 2020 
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) Penarikan kesimpulan 
adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang 
secara khas. Kesimpulan bertujuan untuk menarik kesimpulan dari 
keseluruhan data yang telah diresuksi dan disajikan oleh peneliti 
tentang kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi Covid-19 pada tahun 
2020. 
F. Tahap Penelitian 
Sugiyono menyatakan bahwa tahap penelitian kualitatif terdiri dari empat 
tahap (1) Tahap Pra Lapangan, (2) Tahap Pekerjaan Lapangan, (3) Tahap 
Analisis Data (4) Tahap Penulisan Laporan. Adapun keterangan dari 
masing-masing tahapan penelitian yang akan peneliti lakukan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahamah Pekanbaru sebagai berikut:
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1. Tahap pra lapangan peneliti membuat rancangan melakukan survei 
pendahuluan yakni dengan meminta izin terlebih dahulu dengan kepala 
sekolah untuk melakukan penelitian 
2. Tahap pekerjaan lapangan dalam hal ini peneliti memasuki dan 
memahami latar penelitian dalam rangka mengumpulkan beberapa 
data dari Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaurrahmah Pekanbaru. 





3. Tahap analisis data pada tahapan ini peneliti akan menganalisis semua 
data ayang telah peneliti dapatkan saat berlangsung pengamatan 
adapun tahap pelaksanaannya dengan cara mengolah data yang sudah 
dikumpulkan dengan metode data kualitatif yaitu analisis kualitatif 
deskriptif. 
4. Tahap penulisan laporan. Adapunlangkah terakhir yang harus 
dilakukan peneliti adalah membuat laporan penelitian. Dalam tahapan 
yang terakhir ini peneliti melaporkan selurug kegiatan peneliti yang 
telah dilaksanakan dengan menggunakan laporan secra tertulis dan 






                                                             





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kinerja pada 3 guru yang kurang paham dengan ilmu teknologi di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru selama pandemi covid 19 
dalam menyiapkan pembelajaran dan mengelola kelas online mengalami 
peningkatan karena sudah terbiasa melaksanakan daring. Sehingga lancar dalam 
menyiapkan materi. Sedangkan 1 guru yang tidak tahu teknologi masih dalam 
proses belajar juga tetapi masih ketinggalan jauh dengan 3 guru tersebut. Untuk 
kelas online masih perlu dampingan. Guru Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru fokus dalam mengajar dilakukan dengan cara guru-
guru tetap masuk sekolah. Kebosanan guru terhadap suasana belajar yang mnoton 
juga dapat dihindari dengan guru tetap masuk dan masih bisa berinteraksi sesama 
rekan kerjanya. 
Adapun kendala peningktan kinerja guru selama pandemi pada tahun 
2020. (1) kurangnya penguasaan teknologi dalam menyiapkn pembelajaran (2) 
sulit melakukan penilaian proses pembelajaran daring (kurangnya pendampingan 
orang tua)  
Adapun usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
dalam meningkatka kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru selama masa pandemi covid 19 pada tahun 2020 
b. Menyiapkan guru pembelajaran dan mengoperasikan laptop/hp android 





d. Pendampingan orang tua yang kurang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan diatas terdapat saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan kinerja guru diutamakan dalam teknologi 
dalam pembelajaran dari selama pandemi covid 19 ini. 
2. Bagi guru diharapakn Guru hendaknya tetap belajar untuk terus 
meningkatkan kinerjanya dalam menyiapkan kelas online, guru harus 
bisa mengoperasikan laptop atau hp android, dan guru menjaga 
komunikasi antar guru, peserta didik dan orang tua. 
3. Untuk orang tua peserta didik diharapkan untuk saling kerja sama antar 
guru atau wali kelasnya dalam pembelajaran daring ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 
 (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan  :  SDIT Raudhaturrahmah 
Pekanbaru  
Kelas / Semester  :  1 /1 
Tema  1                      :  Diriku  
Sub Tema 1 :  Aku dan Teman Baru  
Pembelajaran ke        :  1 
Alokasi waktu             :  1 hari 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui lagu yang di share di grup WA, siswa dapat memperkenalkan diri 
dengan menyebut nama panggilan. 
 Melalui permainan “Suara siapakah itu?” yang dishare melalaui grup WA, 
siswa dapat mendengar  perbedaan warna suara teman. 
 Setelah selesai bernyanyi dan melakukan permainan, siswa dapat 
mengingat semua nama teman dengan benar dan warna suara masing-
masing teman. 
 Dengan berbagi cerita melalui grup WA, siswa dapat memberikan 
informasi dan memeragakan tentang aturan di rumah dengan memberi 
salam pada orang tua saat ke luar rumah. 
 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  




Pendahuluan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan 
Dilanjutkan Dengan Membaca Doa Dipandui 
Melalui Grup Whats Apps Grup (Orientasi) 
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi) 
3. Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 
15 
menit 
(Sintak Model Discovery Learning) 
Kegiatan 
Inti 
 Pada awal pelajaran, guru memberi salam dan 
mengucapkan selamat datang kepada siswa 
(Secara Daring) 
 Guru menjelaskan sekitar materi yang akan 
dijelaskan melalui Video yang telah disiapkan 
yang di share di WA grup 







materi yang di share dan melalui tayangan 
Video di WA grup. 
 Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi 
yang disampaikan.  
 Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan 
tentang materi yang diajarkan dipandu oleh 
orangtua di rumahnya masing masing. 
 Masing masing mengerjakan tugas hasilnya 
disearhkan kepada guru melalui WA 
 Guru memberi penguatan tentang jawaban 
siswa. 
 Bersama guru, siswa dan orangtua memajang 
hasil pekerjaan siswa di di WA grup Kelas 
 Pembelajaran jarak jauh (Daring) dengan 
membaca buku referensi, buku tema dan 
browsing atau melalui Program Belajar TVRI. 
 Penugasan (Mengerjakan soal daring). 
 
Penutup 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan 
bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi yang baru dilakukan.  
Guru :   





Refleksi dan Konfirmasi 
Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
ASSESMENT (Penilaian) 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : Masfiyati, S. Pd 
MENGAJAR KELAS : Kelas I 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : VIVIN GUSTINA, S. Pd 
MENGAJAR KELAS : Kelas II 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : LIN FAUJIYAH, S. Pd. I 
MENGAJAR KELAS : Kelas III 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : MUSTAQIMAH, S. Pd.  
MENGAJAR KELAS : Kelas IV 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : Mutia, S. Pd 
MENGAJAR KELAS : Kelas V 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NAMA GURU  : Lisa Lubis, S. Pd 
MENGAJAR KELAS : Kelas VI 
No 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Hasil 
Ada Tidak  
1. Identifikasi Sekolah √  
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema √  
3. Kelas/semester √  
4. Materi pokok √  
5. Alokasi waktu √  
6. Kompetensi dasar dan indikator √  
7. Tujuan pembelajaran √  
8. Materi pembelajaran √  
9. Media pembe;ajaran √  
10. Langkah-langkah pembelajaran √  
11. Sumber pembelajaran √  
12. Penilaian hasil pembelajaran √  
13. Tanda tangan dan nama guru pembuat RPP √  








KEPALA SEKOLAH SDIT RAUDHATURRAHMAH PEKANBARU 
1. Guru bidang studi apa saja yang mengajar di SDIT Ruadhaturrahmah ini? 
“Guru kelas ada enam, tiap-tiap kelas memiliki partnernya dalam mengajar 
Untuk membantu wali kelas dalam mengajar. Lalu guru mapelnya ada tiga 
yaitu pendidikan agama islam, BMR, dan PJOK. Dan disini juga sudah 
ada beberapa guru yang sertifikasi “ 
 
2. Kinerja guru dalam pembelajaran di SDIT Ruadhaturrahmah di nilai 
dengan menggunakan cara apa? 
“kinerja guru dinilai dengan cara supervisi akademik. Biasanya supervisi 
akademik ini saya mengamati proses pembelajaran di kelas”. 
 
3. Penilaian guru di SDIT Ruadhaturrahmah dilakukan oleh siapa? 
“penilaian guru itu di nilai langsung oleh kepala sekolah dengan yayasan 
sekolah” 
 
4. Apakah seluruh program di SDIT Ruadhaturrahmah ini sudah terealisasi? 
“kalau untuk ini, jikalau tidak pandemi seperti ini program yang saya 
rancang akan terealisasikan. Tetapi karena adanya pandemi covid ini 
program yang harusnya terlaksanakan jadi tidak terealisasikan dengan 
baik” 
 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penilaian kinerja guru di SDIT 
Ruadhaturrahmah? 
“ kalau kendala sebenarnya tidak ada, hanya saja sudah ditetapkan jadwal 
untuk supervisi kelas mendadak ada perintah untuk kegiatan kedinasan. 
Jadi saya kurang enak hati dengan guru yang akan disupervisi. Kendala 
lainnya terjadi saat pembelajaran berlangsung, jika saya masuk kelas dan 
duduk bersama siswa untuk mengikuti pembelajaran.” 
 
6. Apakah kendala saat pembelajaran jarak jauh ini ada? 
“tentu saja ada dan banyak” 
 
7. Apakah kendala ini sudah ada cara mengatasinya? 
“sudah” 
 




“awalnya kurang paham bagaimana cara menggunakan IT, setlah saya 
adakan pelatihan alhamdulillah hampir seluruhnya bisa 
menggunakannya.” 
 
9. Apa kendala guru saat penilaian daring? 
“cukup sulit” 
 
10. Bagaimana tindak lanjut yang akan bapak lakukan terhadap hasil penilaian 
kinerja guru tersebut? 
“tidndak lanjutnya dengan hasil penilaian kinerja guru tentunta untuk 
perbaikan pembelajaran oleh guru yang disupervisi. Dengan adanya 
evaluasi terhadap pembelajaran ini sangat diharapkan pembelajaran yang 
dikelola oleh guru semakin hari semakin meningkat kualitasnya dan 
prestasi siswa semakin meningkat. Sebelum belajar juga guru menyiapkan 
media pembelajaran dengan baik.” 
 




12. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran secara luring? 
“ada beberapa kali siswa kami adakan tatap muka secara bergantian dan 
itu tidak berjalan efektif, karena di wilayah sekolah ini sudah zona merah” 
 
13. Apakah guru melakukan pembukaan dalam pembelajaran dengan 
menarik? 
“kalau dalam keadaan covid seperti ini guru hanya menyakan kabar, sudah 
sholat dan bagaimana masih semangat belajar daringnya. Jikalau tatap 
muka pembukaan pembelajaran pasti menarik yang akan dilakukan oleh 
guru”. 
 
14. Penilaian seperti apa yang dilakukan oleh guru? 
“biasanya melakukan penilaian proses dan juga hasil”. 
 
15. Apa beban belajar siswa di masa pandemi Covid 19, apakah perbedaannya 
dengan beban belajar siswa sebelum pandemi Covid 19? 
“bebannya itu pasti ada, jadi dua kalilipat karena ada pembelajaran MDTA 
yang harus mereka kerjakan juga. Dua kali seminggu itu guru harus 
memabgikan LKPD tematik dan MDTA kepada peserta didik. Kalau 





GURU SDIT RAUDHATURRAHMAH PEKANBARU 
1. Menurut ibu bagaimana kinerja guru di SDIT Raudhaturrahmah ini? 
“sangat baik, dan saling bekerja sama dalam satu team “ 
 




3. Bagaimana peran aktif siswa dalam pembelajaran online? 
“ya terkadang ada yang telat masuk saat pembelajaran online, dan aktif 
juga. Kalau jaringan dirumah mereka bermasalah maka materi yang 
disampaikan tidak efektif” 
 
4. Bahasa apa yang digunakan? 
“Bahasa Indonesia” 
 
5. Jika materi tidak tersampaikan secara maksimal apakah ada siswa yang 
bertanya? 
“terkadang ada, jika ditanyain paham dengan materi yang saya sampaikan 
merka jawab paham. Jika saya uji dengan LKPD masih ada juga 
menjawabnya ngasal padahal sudah belajar dari rumah.” 
 
6. Perangkat pembelajaran apa saja yang ibu gunakan ? 
“seperti biasa, hanya saja dalam keadaan pandemi ini kami menggunakan 
RPP Daring namanya.” 
 
7. Seperti apa itu RPP daring buk? 
“sama dengan RPP sebelumnya hanya saja RPP sebelumnys dengan tatap 
muka dan ini melalui WA grup, Google meeting, Zoom.” 
 
8. Apakah ibu melakukan penilaian proses? 
“tentu saja” 
 
9. Pada saat pendemi Covid 19 bagaimana pelaksanaan pembelajaran di 
SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru? 






10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran secara luring? 
“untuk kelas 1 saya memfokuskan membaca dan berhitung karena kami 
team teaching kelas 1 sudah memiliki target.” 
 
11. Bagaimana materi pelajaran yang ibuk sampaikan saat pandemi ini? 
“karena kami ada membagikan LKPD kepada siswa jadi setiap mau zoom 
atau google meeting itu LKPD tadi di bahas.” 
 
12. Bagaimana semangat mengajar selama pandemi ini? 
“sempat kewalahan diawal daring, karena peserta didik juga masih sulit 
dihubungi awal daring. Tapi setlah berjalannya akhirnya berjalan dengan 
baik.” 
 
13. Untuk PAI seperti apa penilainnya ibuk? 
“dengan LKPD dan video-video tentang sholat, rukun iman, rukun islam 
dan lain sebagainya” 
 
14. Untuk PJOK seperti apa pak penilainnya? 
“LKPD dan video praktek, saya share kan materinya ke WA grup dan 
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